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ABSTRACT

The program Enhancing Student Responsibility Character through Hydroponic Planting Program at Elementary
School 1 Poh Bergong is a community engagement initiative aimed at developing students' sense of responsibility.
The activities involve students, teachers, parents, and school staff in a series of events, including program
socialization, hydroponic technique training, plant maintenance, awareness campaigns, and a hydroponic plant
exhibition. The main objective is to cultivate an understanding of environmental responsibility and nurturing
plants. The results of the program indicate that students are capable of grasping hydroponic techniques and
internalizing the value of responsibility in plant care. The awareness campaigns also succeed in enhancing
individuals' recognition of their role in maintaining environmental sustainability. The final exhibition allows
students to showcase their achievements, thereby fostering appreciation for their efforts. Hence, this program not
only imparts knowledge of sustainable agriculture but also positively influences the development of students'
responsibility character. This initiative offers students the opportunity to mature as responsible individuals who
are attentive to their surroundings.
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ABSTRAK

Program Peningkatan Karakter Tanggung Jawab Siswa Melalui Program Penanaman Tanaman Hidroponik di
Sekolah Dasar Negeri 1 Poh Bergong merupakan sebuah inisiatif pengabdian masyarakat yang bertujuan
mengembangkan karakter tanggung jawab siswa. Kegiatan melibatkan siswa, guru, orang tua, dan staf sekolah
dalam rangkaian kegiatan, termasuk sosialisasi program, pelatihan teknik hidroponik, pemeliharaan tanaman,
penyuluhan, dan pameran hasil tanaman hidroponik. Tujuan utamanya adalah membentuk pemahaman tentang
tanggung jawab terhadap lingkungan dan merawat tanaman. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa siswa
mampu mengembangkan pemahaman teknik hidroponik serta menginternalisasi nilai tanggung jawab dalam
merawat tanaman. Kegiatan penyuluhan juga berhasil meningkatkan kesadaran akan peran individu dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan. Pameran akhir memungkinkan siswa memamerkan hasil kerja mereka, yang
pada gilirannya membangun apresiasi terhadap usaha mereka. Dengan demikian, program ini bukan hanya
memberikan pengetahuan tentang pertanian berkelanjutan, tetapi juga berdampak positif dalam membentuk
karakter tanggung jawab siswa. Inisiatif ini memberikan peluang bagi siswa untuk tumbuh sebagai individu yang
bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan sekitar.

Kata kunci: Tanggung jawab, Tanaman Hidroponik, Siswa.

PENDAHULUAN pendidikan seperti program penanaman tanaman

hidroponik di sekolah dasar menjadi semakin
Dalam era yang ditandai oleh tantangan penting. Program semacam ini tidak hanya
lingkungan dan perubahan sosial yang cepat, menyedlakan _platform unt_uk memperkenglkan
pendidikan tidak hanya berkutat pada aspek teknl_k Ppertanian ber_kelanjutan kepada siswa,
akademis semata, tetapi juga memainkan peran tetapi juga memberikan peluang nyata bagi
kunci dalam membentuk karakter dan sikap mereka  untuk  mengembangkan  karakter
tanggung jawab pada generasi muda. Di tengah tanggung _Jawab dan kesadaran akan pentingnya
dinamika ini, pendekatan inovatif dalam menjaga lingkungan.
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Salah satu contoh program yang menerapkan
pendekatan ini adalah "Peningkatan Karakter
Tanggung Jawab Siswa Melalui Program
Penanaman Tanaman Hidroponik di Sekolah
Dasar Negeri 1 Poh Bergong". Program ini tidak
hanya melibatkan siswa sebagai pelaku utama,
tetapi juga melibatkan guru, orang tua, dan staf
sekolah dalam mengupayakan pembentukan
karakter tanggung jawab yang kuat melalui
pengalaman nyata.

Penanaman tanaman hidroponik merupakan
salah satu jenis pertanian modern yang
menggunakan air dan nutrisi sebagai media
tanam (Wali, 2021). Program penanaman
tanaman hidroponik dapat digunakan sebagai
sarana pendidikan untuk mengajarkan tentang
bagaimana menggunakan teknologi hidroponik
untuk menanam tanaman. Ini juga dapat
membantu  siswa memahami  bagaimana
memelihara tanaman dengan cara yang lebih
efisien.

Penanaman  tanaman  hidroponik  dapat
memberikan banyak manfaat bagi siswa
(Khafidin et al, 2022). Hal ini dapat membantu
mereka memahami bagaimana menggunakan
teknologi hidroponik untuk menanam tanaman.
Ini juga dapat meningkatkan keterampilan
mereka dalam menanam tanaman dan
meningkatkan kesadaran mereka tentang cara
yang lebih efisien untuk menanam tanaman.

Program penanaman tanaman hidroponik dapat
menjadi sarana pendidikan yang efektif bagi
siswa untuk mempelajari konsep sains dan
teknologi, serta meningkatkan pemahaman
mereka tentang pentingnya pertanian dan
lingkungan hidup (Puspitasari, 2021). Berikut
beberapa manfaat dari program penanaman
tanaman hidroponik sebagai sarana pendidikan:

a) Meningkatkan pemahaman konsep
sains dan teknologi

Siswa dapat mempelajari konsep-konsep sains
seperti fotosintesis, ketergantungan tanaman
pada unsur hara, dan proses pertumbuhan
tanaman melalui program penanaman tanaman
hidroponik. Mereka juga dapat mempelajari
teknologi terkini yang digunakan dalam
pertanian.

b) Mengembangkan keterampilan hidup
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Program penanaman tanaman hidroponik dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan
hidup seperti bertanggung jawab, berpikir kritis,
memecahkan masalah, dan berkomunikasi
dengan baik.

¢) Memperkuat rasa percaya diri dan
kepercayaan diri

Siswa dapat merasa bangga dengan hasil kerja
mereka dalam program penanaman tanaman
hidroponik, yang dapat membantu memperkuat
rasa percaya diri dan kepercayaan diri mereka.

d) Meningkatkan kesadaran lingkungan

Program penanaman tanaman hidroponik dapat
membantu  siswa memahami  pentingnya
lingkungan dan bagaimana tindakan manusia
dapat memengaruhi lingkungan. Siswa dapat
mempelajari  bagaimana tanaman  dapat
membantu menyaring udara dan memperbaiki
kualitas lingkungan.

e) Mengajarkan tanggung jawab

Siswa dapat belajar tentang tanggung jawab
melalui ~ program  penanaman  tanaman
hidroponik, seperti merawat tanaman dengan
benar dan memastikan bahwa mereka
mendapatkan nutrisi yang cukup.

Penanaman tanaman hidroponik dapat dilakukan
dalam kelas, kelompok kecil, atau secara
mandiri (Putri et al, 2021). Siswa dapat
mempelajari konsep-konsep sains dan teknologi
melalui program ini, sambil juga
mengembangkan  keterampilan  hidup dan
meningkatkan kesadaran lingkungan mereka.
Program ini juga dapat menjadi sarana yang
menyenangkan dan bermanfaat bagi siswa untuk
belajar.

Selain itu, program penanaman tanaman
hidroponik ~ juga  dapat  meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah. Program ini juga dapat
membantu  siswa memahami  bagaimana
menggunakan teknologi untuk memecahkan
masalah yang ada di sekitar mereka. Hal ini juga
dapat membantu siswa untuk memahami cara
mengembangkan dan memelihara tanaman
dengan cara yang berkelanjutan.
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METODE

Metode yang akan digunakan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah
metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah
metode  pembelajaran  yang  melibatkan
pengajaran melalui contoh-contoh nyata atau
demonstrasi. Dalam metode ini, akan
memberikan contoh secara langsung tentang
bagaimana melakukan suatu tindakan atau
kegiatan yang ingin dipelajari oleh siswa.

Metode demonstrasi bisa digunakan dalam
program peningkatan tanggung jawab siswa
melalui  program  penanaman  tanaman
hidroponik di sekolah dasar. Dalam metode ini,
Pengabdi yang didampingi oleh guru dapat
memberikan contoh langsung dalam
menyiapkan lingkungan hidroponik, menanam
bibit, dan merawat tanaman hidroponik.

Metode demonstrasi juga dapat memungkinkan
siswa untuk lebih  memahami  dan
mempraktikkan konsep hidroponik secara
langsung. Selain itu, dengan melihat contoh
yang diberikan oleh pengabdi dan guru, siswa
dapat lebih mudah memahami cara-cara
merawat tanaman hidroponik dengan benar.

Berikut adalah  langkah-langkah ~ metode
demonstrasi dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di SD Negeri 1 Poh Bergong:

1) Persiapan

Pengabdi mempersiapkan semua peralatan dan
bahan yang dibutuhkan untuk melakukan
demonstrasi termasuk meminta ijin melakukan
kegiatan. Persiapan juga mencakup menentukan
pesan-pesan kunci yang ingin disampaikan
kepada siswa.
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Gambar 01. Tahap persiapan yaitu meminta ijin
kepada Kepala SDN 1 Poh Bergong

2) Pengenalan

Pengabdi dibantu guru memberikan pengenalan
tentang konsep yang ingin diajarkan dan tujuan
dari demonstrasi tersebut.

g

Gambar 02. Pada tahap pengenalan Pengabdi
dibantu tim memberikan pengenalan konsep
tanaman hidroponik kepada siswa di kelas

3) Demonstrasi

Pengabdi dibantu guru akan melakukan contoh
atau demonstrasi tentang bagaimana melakukan
suatu tindakan atau kegiatan secara langsung.
Selama demonstrasi, pengabdi dan guru
menjelaskan setiap langkah dan proses yang
dilakukan.
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Gambar 03. Pada tahap demonstrasi siswa
diharapkan aktif berpartisipasi

4) Penjelasan

Setelah melakukan demonstrasi, pengabdi
dibantu guru akan memberikan penjelasan
tentang hasil yang ingin dicapai, langkah-
langkah yang diperlukan, dan hal-hal yang perlu
dihindari.

5) Diskusi

Setelah penjelasan, pengabdi dibantu guru akan
memfasilitasi diskusi dan pertanyaan dari siswa
tentang apa yang telah mereka pelajari dari
demonstrasi tersebut.

6) Evaluasi

Pengabdi dibantu guru dapat memberikan
evaluasi untuk mengevaluasi pemahaman siswa
tentang materi yang diajarkan  dalam
demonstrasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Program "Peningkatan Karakter Tanggung
Jawab Siswa Melalui Program Penanaman
Tanaman Hidroponik di Sekolah Dasar Negeri 1
Poh Bergong" telah berhasil mencapai sejumlah
hasil yang signifikan. Melalui serangkaian
kegiatan yang melibatkan siswa, guru, orang tua,
dan staf sekolah, program ini telah memberikan
dampak positif dalam berbagai aspek, baik dari
segi  pengetahuan, keterampilan, maupun
karakter tanggung jawab siswa.

Pertama, program ini berhasil meningkatkan
pemahaman siswa tentang teknik hidroponik.
Melalui pelatihan yang diberikan, siswa dapat
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memahami  prinsip-prinsip  dasar  dalam
penanaman tanaman hidroponik, termasuk
pemilihan media tanam, penggunaan nutrisi, dan
sistem pengairan yang tepat. Peningkatan
pemahaman teknis ini membantu siswa merawat
tanaman dengan lebih efektif dan membantu
pertumbuhannya.

Kedua, program ini mampu mengembangkan
karakter tanggung jawab siswa. Dengan
memberikan tanggung jawab dalam merawat
tanaman hidroponik, siswa belajar untuk
memiliki rasa tanggung jawab terhadap tumbuh-
tumbuhan yang mereka rawat. Mereka juga
belajar pentingnya perawatan rutin, pemberian
nutrisi, dan pemantauan terhadap pertumbuhan
tanaman. Selain itu, melalui penyuluhan tentang
tanggung jawab terhadap lingkungan, siswa
mendapatkan pemahaman tentang bagaimana
tindakan-tindakan kecil dapat memiliki dampak
besar terhadap keberlanjutan lingkungan.

Selanjutnya, program ini berhasil menciptakan
interaksi positif antara siswa, guru, orang tua,
dan staf sekolah. Melalui pameran tanaman
hidroponik di akhir program, siswa memiliki
kesempatan untuk membagikan pengalaman dan
hasil kerja mereka kepada semua pihak terkait.
Ini membangun rasa kebanggaan dan apresiasi
atas upaya yang telah mereka lakukan. Dampak
positif ini tidak hanya dirasakan oleh peserta
program, tetapi juga oleh lingkungan sekolah
dan masyarakat di sekitarnya.

Pembahasan
Pengembangan Karakter Tanggung Jawab

Kegiatan ini memiliki tujuan yang jelas dalam
mengembangkan karakter tanggung jawab
siswa. Melalui pelaksanaan program ini, siswa
diajak untuk merawat tanaman hidroponik
dengan konsisten dan memahami pentingnya
tanggung jawab terhadap tumbuhan dan
lingkungan. Tujuan ini  sesuai dengan
pendekatan  pendidikan  karakter  yang
mengedepankan pembentukan nilai-nilai moral
dan etika dalam pendidikan.

Metode Pelaksanaan dan
Stakeholder

Pelibatan

Program ini melibatkan berbagai pihak seperti
siswa, guru, orang tua, dan staf sekolah.
Pendekatan ini memastikan partisipasi yang
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holistik dan meluas dalam program. Melalui
pelatihan teknik hidroponik, siswa mendapatkan
pemahaman praktis tentang teknik pertanian
berkelanjutan. Penyuluhan mengenai tanggung
jawab dan peran dalam lingkungan juga
mengedukasi peserta tentang dampak tindakan
mereka terhadap keberlanjutan lingkungan.

Pengembangan Keterampilan Teknis

Program ini memberikan pelatihan yang
komprehensif tentang teknik hidroponik,
termasuk media tanam, nutrisi, dan perawatan
tanaman. Peserta program dapat

mengembangkan keterampilan teknis yang
berguna dalam pertanian dan pengelolaan
lingkungan. Kemampuan siswa dalam merawat
tanaman dan mengatasi tantangan teknis dapat
dilihat dari hasil pertumbuhan tanaman yang
mereka capai.

Gambar 04. Siswa dilatih untuk
mengembangkan keterampilannya dalam
membuat media untuk tanaman hidroponik

Pembentukan Karakter Tanggung Jawab

Melalui tanggung jawab merawat tanaman
hidroponik, siswa mengalami pembentukan
karakter tanggung jawab yang kuat. Mereka
belajar untuk menghargai dan merawat
lingkungan sekitar mereka dengan tindakan
nyata. Selain itu, pameran akhir memperlihatkan
rasa bangga siswa atas usaha mereka, yang
mencerminkan peran penting program dalam
membangun karakter positif.

Dampak Sosial dan Lingkungan

Program ini memiliki dampak positif yang
meluas, tidak hanya terbatas pada peserta
langsung, tetapi juga masyarakat di sekitar
sekolah. Siswa yang terlibat dapat menjadi agen
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perubahan dengan menyebarkan pengetahuan
dan nilai-nilai yang diperoleh kepada keluarga
dan teman-teman mereka. Selain itu, melalui
program ini, sekolah juga mengajarkan
pentingnya pendidikan lingkungan kepada
masyarakat.

Pentingnya Inovasi dalam Pendidikan

Program penanaman tanaman hidroponik ini
mencerminkan  pentingnya inovasi dalam
pendidikan. Dengan memadukan pembelajaran
teknis, pengalaman langsung, dan
pengembangan  Karakter, program ini
membuktikan bahwa pendidikan dapat menjadi
sarana yang efektif dalam membentuk individu
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan
dan masyarakat.

Secara keseluruhan, program ini memberikan
kontribusi signifikan dalam mengembangkan
karakter tanggung jawab siswa melalui
pengalaman praktis dan pendekatan pendidikan
inovatif. Keberhasilan program ini menunjukkan
potensi dalam mengintegrasikan pembelajaran
teknis dengan pembentukan karakter untuk
menciptakan generasi muda yang peduli
terhadap keberlanjutan dan siap menjalankan
tanggung jawab mereka dalam menjaga
lingkungan.

SIMPULAN

Program "Peningkatan Karakter Tanggung
Jawab Siswa Melalui Program Penanaman
Tanaman Hidroponik di Sekolah Dasar Negeri 1
Poh Bergong” telah membuktikan dampak
positif yang signifikan dalam mengembangkan
karakter tanggung jawab siswa melalui
pendekatan inovatif dalam pendidikan. Melalui
pelatihan teknik hidroponik, pemeliharaan
tanaman, serta penyuluhan tentang tanggung
jawab terhadap lingkungan, program ini berhasil
mencapai tujuannya dalam membentuk sikap
dan nilai-nilai tanggung jawab yang kuat pada
generasi muda.
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Gambar 05. Siswa dan guru terlibat dalam
pentingnya menjaga lingkungan sekolah

Keterlibatan siswa, guru, orang tua, dan staf
sekolah sebagai bagian integral dari program
menggambarkan keberhasilan kolaborasi dalam
pendidikan karakter. Program ini tidak hanya
mengembangkan keterampilan teknis siswa
dalam pertanian Dberkelanjutan, tetapi juga
memberikan wawasan mendalam tentang
pentingnya  menjaga  lingkungan bagi
keberlanjutan ~ bumi.  Pameran  tanaman
hidroponik di akhir program memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memamerkan hasil
kerja mereka, memupuk rasa kebanggaan, dan
membagikan pembelajaran mereka kepada
masyarakat.

Dengan hasil yang dicapai, program ini
mendorong refleksi mendalam  mengenai
pentingnya  pendekatan  inovatif  dalam
pendidikan sebagai sarana membentuk karakter
tanggung jawab pada generasi muda. Dampak
positif yang meluas, dari pengembangan
keterampilan teknis hingga pemahaman nilai-
nilai  lingkungan,  menunjukkan  bahwa
pendidikan tidak hanya berkutat pada aspek
akademis, tetapi juga memiliki peran krusial
dalam membentuk individu yang peduli,
bertanggung jawab, dan mampu berkontribusi
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.
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